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KATA PENGANTAR

Menyadari sebagai hamba Allah SWT yang memiliki banyak kelemahan,
maka tiada kata yang pantas untuk penulis ungkapkan di sini selain kata “syukur”
atas segala petunjuk dan pertolongan-Nya, sehingga penulisan skripsi ini dapat
t;rselesaikan walaupun tidak sedikit hambatan yang penulis alami selama dalam
proses penyelesaiannya.

Shalawat dan salam semoga tetap terlimpahkan pada “kekasih Allah” Nabi
Muhammad SAW sebagai manusia teladan yang menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan di muka bumi ini, melalui ajaran Islam.

Selain itu penulis ingin menyampaikan kasih yang setulus-tulusnya kepada
beberapa pihak yang banyak terlibat, baik langsung ataupun tidak langsung,
sehingga skripsi ini yang merupakan tugas akhir studi untuk memperoleh gelar
Sarjana, bisa rampung walaupun masih jauh dari kesempurnaan. Jasa baik yang
tidak mungkin penulis lupakan antara lain:

1. Kepada Bapak Rektor Institut Ilmu Al-Quran (IIQ) Jakarta selaku pimpinan
tertinggi di lingkungan kampus ini.

2. Kepada Bapak Dekan Fakultas Syari’ah IIQ Jakarta, pemegang kebijakan
tertinggi di tingkat Fakultas.

3. Kepada Dosen Pembimbing skripsi, Bapak Dr. KH. Ahmad Munif, MA. vang

dengan sabar dan telaten memberikan koreksi serta masukan terhadap skripsi

ini.




4. Kepada Senat IIQ Jakarta yang telah memberikan kesempatan kepada
mahasgiswa lama untuk merampungkan perkuliahan.

5. Kepada segenap Bapak/Ibu Dosen yang dengan ikhlas telah berjasa mendidik
penulis sehingga ilmu-ilmu yang ditransfernya dapat membenahi kekurangan
vang dimiliki penulis sebelumnya. Mudah-mudahan berkat ridha mereka ilmu
itu akan bermantaat bagi penulis juga pada orang lain.

6. Kepada kedua orang tua penulis yang berkat kesejukan siraman do’anya dan
bantuan materinya penulis dagat menyelesaikan studi di Fakultas Syari’ah 11Q
Jakarta dengan baik walavpun penulisan skripsi ini sempat tertunda karena
faktor kesibukan dalam rumah tangga Mudah-mudahan tidak akan
mengecewakan.

7. Kepada kakanda tercinta (suami penulis) yang tiada henti-hentinya
memberikan support moril dan materi bagi penulis sehingga proses penulisan
skripsi dapat terselesaikan dengan lancar.

8. Kepada saudara-saudara tersayang, baik kakak maupun adik tanpa penulis
sebut satu per satu, yang telah banyak memberikan kontribusi dalam penulisan
skripsi ini, baik melalui bantuan buku pustaka, pengetikan, editing, dan
lainnya, sehingga penulis merasa lebih ringan dan gampang menyelesaikan |
penulisan skripsi ini.

9. Kepada rekan-rekan seperjuangan di IIQ Jakarta yang secara tidak langsung

ikut memberi motivasi bagi penulis dalam menyelesaikan studi ini.
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Kepada mereka semua, yang disebut dan yang tidak di sebut, penulis
hanya bisa mengucapkan terima kasih yang amat tulus. Dan kepada Allah jualah
penulis memohon agar jasa baik mereka akan mendapat nilai yang setimpal di
sisi-Nya kelak, serta diterima sebagai amal shaleh, amin.

Dan terakhir, penulis tetap mengakui bahwa skripsi ini masih sangat jauh
dari kesempurnaan. Oleh karena penulis berharap mudah-mudahan di antara
pembaca ada yang berkenan untuk melakukan elaborasi dan pengkajian lebih jauh
tentahg -Zakat Profesi ini sehingga bisa menghasilkan konklusi yang lebih
maksimal dan lebih sempurna Memang untuk sebuah pemikiran tidak akan
pernah mengenal kata “final” atau selesai. Sebab produk pemikiran itu akan terus

berproses sesuai dengan kondisi zaman yang melingkupinya.

Jakarta, 24 Agustus 2002 M
16 Jumadil Akhir 1423 H
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dilihat dari aspek sosiologi, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
{Iptek) dewasa imi — langsung atau tidak langsung — telah mendorong terjadinya
perubahan nilai dan struktur sosial ekonomi di dalam tatanan masyarakat kita
Kenyataan 1m pada akhimya “memaksa’” setiap orang atau individu untuk berlomba-
lomba dan bersaing dalam mengais rizki dengan berbagai cara yang dipandang efektif
dan efisien, serta bisa memberikan keuntungan yang memadai. Di antara perubahan
milai dan struktur itu adalah perubahan pola struktur ekonomi, yaitu dari pola struktur
agraris ke struktur industri dan jasa yang sangat menonjol akhir-akhir ini.

Sebagai indikasi barangkali dapat disaksikan bahwa jutaan hektar tanah areal
pertanian yang selama ini merupakan lahan persawahan yang menghasilkan ribuan
ton beras, sekarang telah berubah fungsi dan peranannya menjadi kawasan sentra
industri dan sumber produksi yang menghasilkan berbagai barang dan jasa. Dengan
demikian areal pertanian dan persawahan pun telah berganti fungsi setelah
dibangunnya komplek perumahan, tol, pusat industri, sentral perdagangan, gudang,
perkantoran dan lain-lain yang dianggap mampu menghasilkan beraneka produk

unggulan serta membuka lapangan kerja dan profesi.



~

Memang patut diakui bahwa secara otomatis perubahan-perubahan itu
membawa dampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam satu sisi -dengan
indikasi semakin meningkatnya laju pertumbuban ekonomi rata-rata 5% pertahun-,
namun di sisi lain perubahan tersebut juga berimplikasi pada terciptanya kesenjangan
gosial yang semakin memperlebar ruang pemisah dalam lapisan masyarakat. Hal itu
dikarenakan semakin menonjolnya perbedaan antara golongan kaya dengan golongan
miskin. Golongan kaya dengan sumber mata pencaharian dan penghasilan yang cukup
tinggi, dengan menggunakan kemampuan dan keahlian (skill) serta fasilitas baik pikiran
maupun keterampilan, seperti profesi seorang dokter spesialis, konsultan, disainer,
notaris, pengacara dan lain sebagainya yang dikenal dengan golongan White Color!,
sementara golongan miskin yang penghasilannya sangat rendah karena tidak mempunyai
keahlian dan keterampilan.

Di pihak lain perubahan struktur-struktur ekonomi tersebut telah mengurangi
salah satu jenis sumber penerimaan zakat yang paling utama yaitu hasil tanaman seperti
beras, karena semakin sempitnya tanah-tanah areal persawahan yang telah
dialihfungsikan itu, walaupun terdapat pula usaha pencetakan lahan persawahan baru,
namun kenyataan ini tidak mampu mengimbangi laju pertumbuhan penduduk yang
membutuhkan lapangan pekerjaan. Akibatnya ketimpangan sosial semakin dirasakan.

Menghadapi fenomena sosial tersebut, Islam tidak boleh bersifat pasifatan
membiarkan begitu saja tanpa konsep dan kepedulian. Keadilan sosial merupakan salah

satu konsep yang paling sentral dalam al-Quran. Secara umum Islam telah menjawab

' M. Amin Rais, Cakrawaia iam Antara Cita dan Fakta, (Bandung: Mizan, 1987), h.59



dan mengantisipast problema kesenjangan sosial tersebut dengan mewajibkan zakat
kepada orang-orang yang mampu untuk mengeluarkan zakat, infaq dan shadagah guna
diberikan kepada mereka vang tidak mampu (miskin). |
Yang menjadi persoalan adalah apakah semua orang yang mempunvai harta dari
hasil usaha profesi diwajibkan mengeluarkan Zakat?
Berkaitan dengan hal tersebut dalam pembicaraan hukum Islam ditemui
beberapa prinsip umum mengenai kewajiban mengeluarkan zakat antara lain:

1. Al-Quran surat al-Baqarah ayat 267
V 4 // . ’ 2 .° 4
(\'W:%&‘)@}% "(\u.{l,o u».L w\ﬁ‘\y‘um\@

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa-apa yang Kami keluarkan dari
bumi untuk kamu... “ (0S.2:267)

Dalam ayat tersebut terdapat kata anfigu yang mengandung pengertian umum
perintah mengeluarkan infaq, termasuk di dalamnya perintah mengeluarkan zakat.
Penamaan zakat profesi ini, oleh Yusuf al-Qardawi dirancang sendiri dari kata-
kata maa-kasabtum ayat tersebut di atas, sehingga ia membuat term khusus yaitu
zakat kasb al-‘amwdl wa minh al-hurrat yang dapat diartikan dengan zakat hasil

usaha dan profesi.

2. Al-Quran surat al-Taubah ayat 103:

\*va%%\eré”') BLpipt S

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka.. ”
”:-_L‘ Q:703) )




Daiam ayat ini terdapat kata ihudz min amwalibim sadagatan yang

mengandung  perintah memungut shadagah, termasuk di
Yusuf al-Qardawi mengartikan shadagah lebih umum dari zakat dan infaq,
sedangkan kata amwalihim mengandung pengertian harta apa saja dan dari usaha

apapun yang halal, wajib dipungut zakatnya termasuk harta kekayaan yang diperoleh

dari berbagai usaha profesi.

3. Hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Aby Hurairah:

R A N 10’30 2007\ 9 7 ¢
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“Siapa yang diberikan Allah harta kekayaan, tetapi tidak dikeluarkan
zakatnya, maka harta itu akan di rupakan pada hari Famat sebagai seekor ular” .

Kata mdlan pada hadis tersebut juga mengandung pengertian umum, yaitu
semua harta kekayaan yang diberikan Allah kepada seorang hamba termasuk harta

yang diperoleh dari usaha-usaha profesi, hendaklah dikeluarkan zakatnya.

. Surat Ali Imrén ayat 180:

(2J5 1B Lra s el 2\t sl e, L,
o 55 p 2 e A ARl R G J ol 2,

(A b a Py
“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah

berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka bahwa kebakhilar itu batk
hagi mereka, sehenarn va kebakhilan itu buruk”. (05.3:180)

Kata-kata bimd dtdkumu Alldhu min fadhling pada ayat tersebut mengandung

pengertian bahwa kita dilarang bakhil terhadap harta benda yang merupakan
pemberian dan karunia dari Allah kepada kita, apalagi enggan mengeluarkan infaq,

% Ahmmiad Aini al-Bukhari, Svarh Shahih al-Bukhari, Juz VII {BeirQit: Dér al-Fikr, tt), h.252

dalamnya zakat, karena
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sedekah atan zakamya Termasuk di dalam pengertian harta benda pemberian Allah
itu adalah harta yang diperoleh dari usaha profesi.

S. Secara logika dan tinjauan sosiologis, zakat merupakan perwujudan dari rasa
keadilan dan rasa kemanusiaan vang sejati serta menjadi pilar pembangunan
masyarakat. Justru itulah zakat merupakan pringip dasar setiap agama sejak agama
Nabi Ibrahim, Ismail, Musa, Isa bahkan di dalam hukum agama Israel.’

Dalil-dalil nash tersebut di atas tampaknya diinduksikan dan ditafsirkan
secara tematik oleh al-Qardawi sehingga wawasan mengenai zakat begitu luas,
meliputi seluruh harta benda yang diperoleh dari berbagai jenis usaha, termasuk
usaha-usaha atau mata pencaharian yang bersifat profesi yang merupakan jenis
usaha umum dalam abad modern sekarang ini yang harus direkrut sedemikian rupa
sehingga tidak terlepas dari jangkauan hukum. Hal itu sesuai pula dengan kaidah
hukum yang dikemukakan oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyah (691-751):

o” 3,/

e, 4 ey T
4 o/ Ve v /.». ° i i o e Zu oy wi.
PUCIAVIES (1 AT [ AR

Hukum dapat berubah. dikarenakan terjadinya perubahaan situasi dan

Fondisi”.

Seperti diketahui bahwa dalam Islam terdapat dua kelompok sifat ajaran,
yaitu: '
a) Ajaran yang bersifat absolut, mutlak benar, kekal, tidak berubah, dan tidak
dapat diubah.
b) Ajaran vang bersifat relatif, nisbi, tidak kekal, dan dapat diubah. Kelompok
kedua ini merupakan wilayah ijtihad para ulama yang lazim disebut figh yang

bersumber dari ayat-ayat‘ al-Quran dan hadis yang bersifat dzanni daldlah.

*Sayed Mohammad N asr, Iiam ks Concepts and History, (klam Konsepsi dan Sejarah),
Terj. Adang Effendi, (Randung: CV Rosda Karya, 1988), h. 469

*Tbrs Qayyim al-Jauziyah, I'ldm al-Muwdqqi’in Rabbi al-Alamin, (Beirdt: Dar al-Fikr,
1977), Juz OI, h.14, lihat' Muchlis Usman, Kaidah-kaideh Ushudivah dan Fighivah, Pedoman
Dasar dalam btinbaih Hdaun Fiam, Cet 3, (Jakarta; Rajawali Press, 1999), h.145




Bentuk kedua inilah yang merupakan bagian terbesar vang perlu
dipertimbangkan untuk diteliti apakah masih relevan atau mampu menjawab
tantangan dan kebutuhan zaman yang cepat berubah.

Atas dasar inilah muncul kelompok-kelompok fugaha yang bergerak

|
m‘emberikaﬁv respon terhadap perkembangan zaman dan kebutuhan manusia Kita ‘
harus dapat membedakan antara syariat Islam dengan figh Islam. Syariat Islam
adalah nash-nash suci yang terdapat di dalam al-Quran atau hadis, sedangkan figh
adalah hasil ijtihad manusia (fuqaha) yang seharusnya mampu berkembang sesuai

dengan tuntutan zaman, atau situasi dan kondisi.’

Seperti diketahui bahwa ijtihad para ulama yang ditulis dan
dikodifikasikan pada abad kedua Hijriyah itu sebagian ada yang kurang relevan

dengan kondisi sekarang. Yusuf al-Qardawi memandang, hasil ijtihad seperti inilah

yang perlu diperbaharui di zaman modern ini, dan untuk melakukan Ijtthad
hukumnya fardu kifayah®, apalagi yang menyangkut masalah kontemporer, seperti

zakat penghasilan profesi yang sama sekali tidak dijumpai kajiannya dalam kitab-

kitab figh lama.

Kalau diamati secara seksama pertumbuhan hukum Islam dari masake
masa sedikit demi sedikit mengalami proses irrelevansi dengan kebutuhan
kehidupan masyarakat, sehingga muncul tuntutan untuk melakukan revisi hukum
Islam dalam rangka meluruskan kesenjangan antara konsep yang sudah dianggap
baku dengan kebutuhan kehidupan umat.

*Yusuf al-Qardawi, «l-kidm Baing Syubhdt ol-Dhdliin wa akddzib al-Muftarin,
{Meluruskan Salah Paham Dalam Klam), Terj. Ahmadi, dkk, (Surabaya: Bina Ilmu, 1978), h.89
C%vusuf al-Qardawi, Svariat Elam ditentang Zaman, Terj. Abu Zaky, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1990}, h.115
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B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

1. Pembatasan Masalah

Pemikiran al-Qardawi mengenai zakat begitu luas dan komprehensif, meliputi
pembahasannya mengenai zakat investasi, zakat saham dan obligasi zakat penghasilan
usaha-usaha profesi. Adapun yang menjadi topik penulisan skripsi ini adalah pemikiraﬁ
Yusuf al-Qardawi tentang zakat profesi yang merupakan permasalahan baru dalam
kajian zakat. |

Pemikiran baru mengenai zakat profesi ini tertuang dalam karya kitabnya
berjudul Figh al-Zakat Bab IX yang penulis pandang penting untuk diketahui dan dikaji
serta dikembangkan. Selanjutnya perlu pula diketahui alur pemikiranya sehingga ia

berhasil merumuskan konsep baru hukum Islam dalam masalah zakat profesi.

2. Perumusan Masalah

Mengacu pada dasar pemikiran yang telah disajikan sebelumnya, penulis akan
merumuskan beberapa permasalahan yang menjadi stressing kajian dalam karya tulis
ini sebagai berikut:

a Bagaimana pandangan Yusuf al-Qardawi tentang hukum zakat érofesi?
b. Bagaimana metode yang ditempuhnya dalam menetapkan hukum zakat profesi?

¢. Berapa besar zakat yang harus dikeluarkan dari hasil profesi menurut al-Qardawi?




C. Metodologi Penelitian

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah library
research (penelitian kepustakaan) yaitu menelaah kitab-kitab karya Yusuf Abdullah al-
Qardawi, terutama kitab figh al-Zakat dan kitab-kitab karya ulama lain vang relevan
dengan permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. |

Berdasarkan sumber data uraian dari buku-buku yang ada, metode penulisan
skripsi ini juga menggunakan metode descriptive anal yties, yaitn dalam penelitian itn
penulis menelusuri ke sumber data dan menganalisis data tersebut.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah:

1. Mengumpulkan dan menelash karya-karya Yusuf al-Qardawi, terutama yang
berkaitan dengan zakat.

2. Penulis juga mengkaji buku-buku karya ulama lain, sebagai bahan penunjang dalam
masalah yang penulis kaji. Dan penulis tidak bermaksud melakukan stud;
perbandingan, melainkan untuk mendapatkan gambaran lebih komprehensip tentang
penetapan hukum zakat profesi.

Kemudian tentang teknis penulisan skripsi ini penulis berusaha sepenuhnya
untuk mengacu kepada pedoman umum yang berlaku di IIQ dan petunjuk-petunjuk dari

dogen pembimbing.



D. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini tersusun dalam lima Bab, dan selanjutnya
terbagi dalam beberapa Sub Bab.

Bab I merupakan Pendahuluan yang terdiri atas: Latar Belakang Masalah,
Pembatasan dan Perumusan Masalah, Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Bab 1T berisi Tentang Biografi Yusuf al-Qardawi yang meliputi: Perjalanan
Hidup Yusuf al-Qardawi, Beberapa Karya Yusuf al-Qardawi dan Kontribusi
pemikirannya dalam dunia Figh. Pembahasan dalam bab ini dinilai penting dalam suatu
kajian tokoh agar bisa membantu pembaca dalam memahami pemikiran sang tokoh
secara utuh dan komprehensip, serta tidak parsial.

Bab IIl akan mengungkap Substansi Zakat dalam Islam yang meliputi: Sejarah
Zakat, Paradigma Falsafi Zakat, Pengertian Zakat dan Landasan Hukumnya, Tujuan
Pensyari’atan Zakat.

Sedangkan pembahasan inti dari persoalan Skripsi ini yaitu tentang Zakat
Profesi dalam Pemikiran Yusuf al-Qardawi akan diurai pada BAB IV. Pada Bab ini
akan dibahas tentang harta kekayaan yang diperoleh dari hasil profesi, bagaimana figh
menyikapinya, dan bagaimana cara mengeluarkan Zakatnya Adapun pembahasannya
meliputi: Pengertian Zakat Profesi, Hukum Zakat Profesi dan Nishabnyi serta Analisis
Penulis Terhadap Pemikiran Yusuf al-Qardawi Tentang Zakat Profesi.

Bab V sebagai Penutup yang berisi Kesimpulan dan Saran-saran.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melalui uraian dan pembahasan mengenai pemikiran al-Qardawi
tentang Zakat Profesi dalam bab-bab sebelumnya, penulis dapat r;engambil benang
merah sebagai substansi pemikirannya sebagai berikut :

1. Pada hakikatnya setiap harta kekayaan yang diperoleh dari sumber mata
pencaharian yang legal dan mencapai ukuran nishab wapb dikeluarkan
zakatnya. Termasuk dalam konteks ini adalah harta kekayaan yang diperoleh
dari hasil kerja profesi. Menurut Al-Qardawi hal itu didasarkan pada analogi
(givas) dan pertimbangan rasa keadilan. Oleh karena itu akan menjadi
kebijakan vang sangat tidak adil jika golongan profesional seperti dokter,
pengacara, konsultan, advokat, akuntan, pegawai, dan lainnya yang bisa
memperoleh penghasilan secara mudah dengan jumiah besar tidak dibebani
kewajiban mengeluarkan zakat. Sedangkan para petam kecil yang berusaha
keras dan panennva hanya menghasilkan cukup senishab, mereka tetap
dibebani kewajiban bayar zakat sebesar 5 sampai 10%.

2. Yusuf al-Qardawi menetapkan zakat penghasilan didasarkan pada keumuman
nash baik nash al-Quran maupun Hadis. Dari nash al-Quran antara lain seperti
yang terdapat dalam surat al-Bagarah ayat 267 yang mengisyaratkan tentang

usaha-usaha apa saja yang baik dan legal. Dan dari surat al-Taubah ayat 103
68
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vang menggunakan kata amwal sebagai bentuk jama ', yang artinya mencakup
semua jems harta yang wajib disedekahkan (dizakatkan). Dan surat Ali Imran
ayat 180 yang mengatakan bahwa semua jenis harta yang diperoleh seseorang
sebagai pemberian dan karunia Allah wajib dikeluarkan zakat, infaq dan
sedekah. Sedangkan nash-nash Hadis yang meriwayatkan tentang pengertian
zakat profesi adalah Hadis riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah
yang di dalamnya terdapat kata yang mengandung pengertian umum, yaitu
siapa saja yang memperoleh harta vang merupakan pemberian Allah SWT
maka hendaknya dikeludrkan zakatnya sebagai bentuk syukur. Kemudian al-
Qardawi menganalogikan (givas) harta hasil profesi pada harta penghasilan

sebagaimana disinyalir dalam keumuman nash di atas.

3. Adapun besar zakat yang harus dikeluarkan dari harta pendapatan yang

diperoleh dari pekerjaan, seperti pendapatan pegawai dan golongan profesi
adalah seperempat puluh (1/40) sesuai dengan keumuman nash yang
mewajibkan zakat uang sebanyak seperempat puluh (1/40). Sedangkan
penghasilan yang diperoleh dari modal saja atau modal kerja, seperti
penghasilan pabrik, gedung, percetakan, hotel, mobil, kapal terbang dan

sebagzinya, besar zakatnya adalah sepersepuluh (1/10) dari pendapatan bersih

- setelah dikeluarkan biaya hutang, kebutuhan pokok dan tanggungan lainnya.

Dar1 kesimpulan di atas diketahui bahwa besar zakat pendapatan kerja
atau profesi lebih ringan dari zakat pendapatan modal atan modal kerja. Pada

prinsipnya sumber pendapatan tidak terlepas dan tiga hal, yaitu modal, kerja,
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dan gabungan antara modal dan kerja. Oleh karena itu ketentuan dalam dunia
perpajakan pun adalah bahwa pajak pendapatan atas modal tetap atau yang
berkembang mempunyai urutan lebih tinggi daripada pajak yang dikenakan

atas penghasilan kerja.

B. Saran-saran

Untuk merespon berbagai persoalan hukum yang berkembang di masyarakat,
khususnya fenomena kesenjangan dan kecemburuan sosial, barangkali ada beberapa
hal vang penulis ingin kemukakan sebagai saran bagi semua pihak yang masih
memiliki rasa kepedulian untuk memperbaiki tatanan masyarakat yang makin tampak
perbedaannya antara yang berada (/e Aave) dan yang sahaya. Yaitu :

1. Hendaknya para ulama dan para pelaksana pemerintahan memiliki perhatian
khusus terhadap ekonomi kaum dhuafa, dengan menerapkan kewajiban zakat bagi
pekerja berbagai jenis profesi, yang pada gilirannya disalgrkan kepada masyarakat
lemah agar bisa dijadikan modal usaha dalam rangka proses pemerataan ekonomi
dan keadilan sosial.

2. Karena hukum zakat profesi belum ada ketetapannya dalam nash, baik‘al-dm‘m
waupun Hadis secara jelas, maka diperlukan sebuah fatwa baru dan dirumuskan
dalam undang-undang yang mengatur segala sesuatu ientang zakaf, termasuk di

daiamnya adalah pemberlakuan zakat profesi, sebagai acuan dasar pelaksanaan
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zakat bagi umat Islam Indonesia, yang dalam hal ini dibuat oleh lembaga ulama
formal seperti Majelis Ulama Indonesia MUL

3. Jika pemungutan zakat dari penghasilan profesi masih enggan dilaksanakan, maka
hal itu, menurut hemat penulis, akan menjadi bagian kebijakan yang
memperlambat penyelesalan program pemerintah dalam mengentaskan
kemiskinan masyarakat Indonesia Kemudian di sisi lain akan mengesankan
adanya ketidakadilan dalam hukum Islam yang hal itu pasti berlawanan dengan

dasar prinsip hukum Islam itu sendiri.
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